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GURIiRNUR BANTEN,

bainva guna mcnjamin kual i tas produk komodi t i  ekspor  d i
b idang pcr ikanan pcr lu  d i lakukan pcrnbinaan dan pcnguj iar r
nrutu i ras i l  pcr ikanan baik  sccara organolcpt ik ,  nr ikrobio logi
n raupun  k i rn ia rv i ;

bah*'a irntuk pcnrbiayaan, pcntbinaen dan pcngrryian nrutu hasi l
pcrikanan sebagaimana dimaksud huruf a perlu ditctapkan
rct r ibus i  pcmbinaan dan penguj ian rnutu hasi l  per ikanan;

bah*'a untuk nrelaksanakan ketcntuan scbagainrura dinraksud
huruf b pcrlu mcngatur Rctr ibusi Pembinaan dan Pengujian
lv{utu I la.si l  Pcrikanan dalam suatu Pcrlturan l)acrair.

Undang-undurg Nonror 9 Tahun l9E5 tentang Perikanan
(Lenrbaran Ncgara Tahun 1985 Nomor 46, Tarnbahan
Lembaran ).Jcgara Nomor 3299);

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tcntang Pemerintahan
Daerah (Lcmbaran Negara 

' lahun 
1999 Nomor 60, Tambahan

Lernbaran Negara Nomor 3839) ;

3. Undang-undang Nomor 23 
' lahun 

2000 tcr]tang Pernbcntukan
Propinsi Banten (Lembaran Negara Tahun 2000 Nonror 182,
l 'ambahan Lembaran Negara Nomor a0l0) ;

Undang-undang Nomor l8 Tahun 1997 tentang Pajak Daeralr
dan Retr ibusi Daerah (Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 4l ,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3685) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-undang Nomor 3.[ Tahun 2000 tentang
Perubahan atas Undang-undang Nomor l8 Tahun 1997 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Tahun
2000 Nomor 246,Tambahan Lembaran Negara Nomor 4048);

Peraturan Pemerintah Nomor 25 l'ahun 2000 tentang
Kewenangan Pernerintah dan Kewenangan Propinsi sebagai
Daerah Otononr (Lernbaran Negara Tahun 2000 Nomor 54,
Tanrbahan Lernbaran Negara Nomor 3952);

Pcraturan Pemcrintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retr ibusi
Dae rah (Lembaran Negara l 'ahun 2001 Nomor I 19, Tambahan
Lernbaran Negara Nonror a I  39);
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l )er l turan Daerah Nomor 2 l 'ahun 1002 tcntang Rcncana

srrarcgis Propinsi Bantcn (Lcnrbaran Daerah l 'ahun 2002

Nornor  3) ;

Pcraturan Daeriih Propipsi llante n Nomor I Tahun 2002 tentang

l'ata Cara Pembentukan dan 
'Ieknik Penyusunan Peraturan

Daerah (Lembaran Daerah Tahun 2002 Nomor 4, Seri E,);

pcraturan Daerah Propinsi Bantcn Nontor l5 Tahun 2002

tentang Pembentukan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas

KelauLn dan Perikanan Propinsi Bantcn (Lembaran Daerah

Tahun 2002Nomor 16, Seri D);

l0.Peraturan Daerah Propinsi Batten Nomor 36 Tahun 2002

tentang Rcncana Tata Ruang Wilayah Propinsi Banten 2002 -

2017 (Lernbaran Daerah Tahun 2OO2 Nomor 37, Seri E).

Dengan Persetu.;uan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROPINSi BANTEN

Menetapkan

MtrIVIUTUSI(AN :

PE,RATURAN DAERAH PROPINSI BANTEN TENTANG

PEMBINAAN DAN PENGUJIAN MUTU HASIL PERIKANAN

BAB I

IO,TENTUAN UI\,IUM

Pasrl I

Dalam Peraturan Daerair ini  yang dimaksud dcngan :

1. Daerah adalah Propinsi Banten;

2. pemerintair Daerah aclalah Gubcrnur bescrta pcrangkat Dacrah otonon-r yang lain

sebagai Badan Eksekuti f  Daerah;

3. Gubernur adalah Gubcrnur Bantcn;

4. Dinas adalah Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi Bantcn;

5. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Propinsi Banten;

6. Unit pelaksana Tcknis Dinas adalah unsur Pelaksane teknis Dinas Kelautan dan

Perikanan ProPinsi Banten;

7 . sumber Daya Ikan adalah senrua jcnis ikan tcrntasuk biota perairan lainnya;

g. perusahaan perikanan adalah semua badan usalra atau badan hukum yang nrenrpunyai

kegiatan menalgkap atau mernbuclidayakan ikan tcrnrasuk kcgiatan penyimpanan,

peidinginan atau pengarvetan ikan untuk tujuan komersial;

g. Produk Akhir adalah hasi l  akhir penanganan dan pengolahan ikan yang siap untuk

dikonsumsl dan atau diPasarkan;

10. Sert i f ikat Mutu Ekspor adalah Surat Keterangan yang menerangkan bahwa suatu

produk akhir yapg akan dickspor telah memenuhi syarat mutu ekspor;

I  I  .  I- lasi l  OlaSan adalaS scrnua jenis olahan clari  scnrua jcnis ikan dan hasi l  pcrairan lainnya

baik diawetkan dcngan pcnggaranlan (asin), pengeringan, pcngasapan ( ikan asap)'

pendingi.a' ,  pc.rbckuan, pe,i lalcngan dan yang nrengalanri proses fermentasi lebi l t

7 .

8 .

9 .

lanjut;

12. Syarat Vlutu adalah persyaratan yang irarus dipenuhi

mencakup pararncter yang harus diuj i  secara organisasi,

harus memenuhi Starrdar Nasional Indonesia;

oleh ikan dan hasil olaharutYa,
nrikrobiologi dan kimiawi Yang



l3' uji organisasi adalah pengujian ikan dan hasil olahannya yang pelaksanaannya
mengandalkan kemampuan organ tubuir manusia seperti 

'roru, 
bau, penampakan,

konsistensi;
14' uji Mikrobiologi adalah peng!]an terhadap ikan dan hasil olahannya yang mencakupkriteria/parameter pengujian TPc, E.col i ,  col i forrrr,  Salmoneila, vibrio chokerae,Staphylococcus aurcus, uj i  nr ikrobiologi Iainnya;
l5'  Harga Invois adalah harga ikan/hasi l  olahannya clalam US $ (dol lar Amerika)berdasarkan berat bersih ikanrrasi l  orahan'ya;
l6' Unit Pengolahan adalah suatu perusahaan yang rncnangani dan mcngolah ikan sertaproduk akhir;
17' Pemeriksa/Penguji adalah Pejabat/petugas yang ditugaskan untuk melaksanakanpemeriksaan/pengujian serta analisa iaboratorium atas hasil otahannya dari semua jenisikan yang akan diperdagangkan terutama yang dickspor.

BAI}  I I

ot] ,nit(  I) / \N Sl l t l , i l i t (  IUi l .R I I i l  t .Sl

I )asal  2

objek Retr ibusi Pembinaan dan I '}engujian Mutu IIasi l  Pcrikanal adalah produk-produkkornoditi perikanan yang akan clickspoi.

Pasal 3

Subjek Retr ibusi Penlbinaan dan Pengujian lvlutu lJasi l  pcrikanan 
,yaitu badan hukum,badan usaha dan orang pribadi yang mcnclapatka' pclayanan perneriksaan/pengujian nrut 'has i l  per ikanan pada Laborator iunr  Pcrnbinain dan Pcnguj ian Mutu I las i l  per ikanan.

I } A I }  I I I

SERTIFII(AT J\ lUTU

Pasal 4

Sert i f ikasi Mutu Produk I- iasi l  I 'cr ikanan di lakukan tcrhaciap produk hasi l  pcrikanan yangakan d ieksoor ,

l)asal 5

akan diekspor harus disertai Sertifikat Mutu.
Laboratorim Pembinaan pengujian Mutu Hasir

(3) Sert i f ikat Mutu diterbitkan setelah selesai di lakukan pengujian dan dikeluarkanbersama-sama dengan Surat Kcterangan Asal.
(4) Serri f ikat Mutu ditandatangani olch Kepala Laboratorium atau pcjabat yang ditunjukInstansi Departenlen yang benvcnang atas nama Penterintah Rcpublik Indonesia atasusul Kepala Dinas atas nanra Cubcrnrir.

(l) Setiap produk hasil perikanm yang
(2) Sert i f ikat Mutu diterbitkan oleh

Perikanan.

I ]AB IV

Il IiSr\ ItN yr\ IIET'RI B US I

I)asal 6
( l )  Terhadap scnrua perncr iksaan/pc 'guj ian yang c l i lakukan o lch

organolept ik ,  mikrobiorogi  c jan k inr ia ' * , i  cJ ikcnakan ret r ibus i
sebagai berikur :

Laboratorium baik sccara
yang besarnya d i tentukan



a. Terhadap produk akhir hasil pcrikanan yang akur dickspor scbesar 2,5 oh (dua
koma l ima persen) per nri l  kal i  harga invois kal i  jurnlah ki logram produk yang
akan diperdagangkan;

b. Produk-produk konrodit i  pcrikanan yang dikcnakan biaya pengujian tersebut pada
huruf a adalah sebagai bcrikut :
1. lobsteriudangsegar/beku/hidup;
2. ikanhidup/segar/beku;

3, paha kodok segar/bcku (froglegs);
4. cumu-cumi (squid);
5. ubur-ubur (.yel ly f ish);
6,  kepi t ing,  kerang,  keong/gondang (snai l ) ;
1 .  lab i - lab i ;
8. mmput lauVagar-agar (algae);

9. ikan asir/asap;
10.  la in- la i r r  produk kornodi t i  pcr ikanan ) 'ang d ipcrdagangkan.

(2)  Produk konrodi t i  pcr ikar tan scbagainrana d inraksud dalanr  a1 'at  ( l )  pasal  in i ,  adalah
scpan ja r rg  konrod i t i  pc r i kanan  tc rscbu t  t i dak  [ c r rnasuk  yang  d i l i ndung i .

I } A I }  V

LAIT,.\NG,\N

Pasal  7

Di larang tnelakukatr  nungutnn la in  dalar : r  bcntuk apxpun dan o lch s iapapun d i luar
ketentuan yang diatur dalanr I)cnrtural i  Dacrah ini.

ll.\ Il \/ I

T ' I i J \ I  UNC UI 'AN I ) , \N  I ' t INYI i 'TOI I , \N

P a s a l  8

( l )  Pemungr , t tan  Ret r ibus i  scbaga inr ln r  d i r raksud da la rn  l )asa l  6  a1 ' l t  (  l )  Pcra turan  Dacrah
in i  t idak  dapat  d iborongkar r .

( ) \  Tn tq  oqrq  .o laksanaan pcnrur lgu tan  sebaga inrana d imaksud da lam a) 'a t  ( l )  pasa l  in i ,\ -,/
d i te tapkan leb ih  lan ju t  dcngan Keputusan Gubcrnur .

(3) Penyetoran pener inraan rctr ibusi  hanrs di lakukan secara tunai .

(4)  Pelaksanaan penyetoran sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) pasal  in i ,  d i lakukan oleh
Bendaharawan Khusus pencrima ke Bank yang ditunjuk selaku Pemegang Kas
Pemerintah Propinsi  selanrbat- lanrbatnya I  x 24 jam sesuai  dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Pasai 9

(l)  Setiap pembayaran retr ibusi oleh Wajib Retr ibusi diberikan tanda bukti  pembayaran.

(2) Setiap pembayaran retr ibusi dicatat dalam Buku Penerimaan.

Pasai I  0

(l)  Kepada Instansi Pernungut Retr ibusi dibcrikan Upah Pungut sebesar 5% (l inra persen)
dnr i  rca l isns i  pcncr i r t tn i t r t  I {c t r ibus i  y i lng r l isc tork ln ke Ku.s I ) lcrn l r .



(2) Pembagian upah pungut sebagainrana dimaksud dalar l  ayar ( l )  pasal  in i ,  d i tetapkan
dengan Kcputusan Gu i rc rn t i r .

I } N  B  V I I

I ' I iNGr\\Vr\S;\N

Pasal  I  i

Pengarvasan atas pclal" :s l i luutn i )craturan Daerah in i  d i lakukan olc l i  Gubernur dan secara
t c k n i s  o p e r a s i o n a l  d i l e k s l r n l k l r r  o l c h  K c p a l a  D i n a s .

I IA I }  \ / I  I  I

I ' I iNYIDI I iT \N

I ' }asal  l2

( l )  Se la in  pe jabat  peny id ik  Kcpo l is ian  Repub l ik  Indones ia ,  Pe jabar  Peny id ik  pegarva i
Neger i  Sipi l  (PPNS) di  l ingkungan Penicr intah Propinsi  d ibcr i  \vewenang khusus
sebagai  Penyidik untuk nrclakukan pcny' id ikan terhadap r indak pic lana dibidang
re t r ibus i  sebaga imana d i t t taksud da la rn  Undang-undang Nomor  t t  Tahun l98 l  ren tang
Hukum Acara Pidana.

(2 )  Wewenang Pe jabat  Pcn; ' i c l i k  I ' cgaw'a i  Ncgcr i  S ip i l  scbaga inrapa d in raksud da lan i
aya t  ( l )  ada lah  :

a '  tnener ima,  tncncar i ,  I ' i t cngurnpu lkan dan lnene l i t i  kc tc rangan a tau  laporan
berkenaan dengar t  t i r rc lak  p idana d i  b idang re t r ibus i  dacrah  agar  kc tc rangan a tau
laporan tc rsebut  n rcn jad i  l cngkap dan jc las ;

h nrp" l i t i  n lencar i  dan nrengunrpulkan keterangan mengenai orang pr ibadi  atauv ,  r r r v r l v l l t l ,

badan tentang kebenaran perbuatan ) ,ang d i lakukan schubungon d.ngon t indak
pidana ret r ibus i  daerah;

c. meminta keterangan dan bahan bukti  dari  orang pribadi atau badan sehubungan
dengan t indak pidana di bidang retr ibusi daerah;

d. memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan dokumen lain berkenaan dengan t indak
pidana di bidang retr ibusi daerah;

e. melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan-bairan bukti pembukuan,
pencatatan dan dokunren-dokunten lain sena melakukan penyitaan terl iadap bahan
bukti tersebut;

f . .  meminta bantuan tertaga ahl i  dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan t indak
pidana di bidang retr ibusi daerah;

g. menyuruh berhenti dart atau melarang seseorang meninggalkan ruang atau tempat
pada saat pemeriksaan scdang berlangsung dan nrenreriksa idcnti tar oiung dan atau
dokumer.r yang dibarva scbagaimana dimaksud pada huruf e;

h. memotret seseorang /ang berkaitan dengan t indak pidana retr ibusi Caerah;
i .  n le l l langgi l  orang untuk d idcngar  kctcrangannya dal r  d ipcr iksa scbagai . tcrsangka

atau saksi;

j .  menghent ikanpenyid ikan;

k. melakukan t indakan yang perlu untuk kclancaran penyidikan t indak pidana di
bidang retr ibusi daeralt  ntcnurut hukunr ),ang dapat dipertanggungjarvabkan.



I ]AB IX

KII'TtrNTUAN PIDANA

Pasal  l3

(l) Wajib Retribu.si yang tidak melaksanakan kewajibannya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 5 ayat (1) dan Pasal 6 ayat (1) Peraturan Daerah ini sehingga merugikan keuangan
daerah diancam pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau dendi paling Uanyat<
4 (empat) kal i jumlah retr ibusi yang terutang.

(2) Tindak pidana sebagaimana dimaksud dalam ayat ( l)  pasal ini ,  adalah pelanggaran.

I]AB X

I(ETENTUAN PI'NUTUP

Pasal  l4

I{al-hal yang belum cukup diatur daiam Pcraturan Daerah ini,  sepanjang mengenai tcknis
pelaksanaannya akan diatur lcbih la'jut dcngan Keputusan Gubcrnur.

Pasal  I  5

Peraturan Daerah ini mulai bcrlaku pacla tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengctaltuit tya, nrcntcrintahkan pcngunclangan pcraturan Dacrah inidengan penempatannya dalam r-ernbari in Daerah propinsi bunt.nl

Diundangkan di Serang
pada tanggal 1 t hsember 2OOz

SBKRETARIS DAERAFI
PROPINSI BANTEN.

Pembina Utama I \ {uda
NIP .  010  057  348

LEMBARAN DAi]fu\I I

Di te tapkan d i  Serang
pada tangga l  t8  heember  ZOOT

GUI]ERNUII  I }ANTEN,

ttd

H.  D.  NTUNANDAR

ttd

PI{OPINSI Bi iNTEN

S E R I  :  C

.|AI-IUN 
2OO2 NOMOR 68


